
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Arikunto, dkk (2017:1) "Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang 

terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 

perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut".Menurut Hopkins (dalam Trianto, 

2012: 15) mengemukakan bahwa penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu studi yang 

sitematis [penelitian] yang dilakukan oleh pelakupendidikan dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran melalui tindakan yang terencana dan dampak dari tindakan (aksi) yang 

telah dilakukan. Hal ini berarti PTK merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas 

untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada sebuah kelas atau pada suatu subyek 

penelitian di kelas tersebut. Sedangkan menurut Punaji Setyosari (2010: 41) dalam (Panca 

Putra Heri Setiawan, Kaswari, n.d.) adalah belajar sambil bekerja (learning by doing). Oleh 

sebab itu, penelitian ini disebut juga sebagai learning bydoing research. Dalam penelitian ini 

ada sekelompok orang bekerja sama melakukan identifikasi sebuah masalah, melakukan 

sesuatu untuk mencari pemecahannya,mengadakan pengamatan bagaimana usaha tersebut 

dapat berhasil, jika tidak berhasil, mencoba mengulang kembali. 

Menurut Iskandar (2009:20) penelitian tindakan kelas suatu kegiatan ilmiahyang terdiridari 

penelitian + tindakan + kelas. Penelitian ini pada dasarnyamenekankan pada penyempurnaan 

atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian untuk mendeskripsikan aktifitas siswa dan guru 

dalam pelaksanaan tindakan kelas. Menurut Sugiyono (2016:9) “Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivsme, digunakan untuk 



meneliti pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi”. Menurut Nurhasan dan Hasanudin 

Cholil(2009:5) pengukuran adalah proses pengumpulan data/informasi dari suatu obyek 

tertentu, dalam proses pengukuran di perlukan suatu alat ukur. Teknik test tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur data yang berasal dari variabel bebas atau terikat, tesdalam 

penelitian ini adalah permainan forehand tenis meja yang dipantulkan kedinding. 

Pendekatan ini dipilih karena dilakukan pada kondisi alamiah untuk menyelidiki dan 

mendeskripsikan suatu masalah yang terjadi yaitu aktifitas atau kegiatan yang dilakukan 

guru dan siswa dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran di SMA Negeri 5 Palopo. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka metode penelitian ini cocok digunakan dalam 

melakukan penelitian tindakan kelas karena metode penelitian kualitatif akan mengkaji 

tentang bagaimana pembelajaran berlangsung dengan memperlihatkan interaksi guru dengan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif strategi menggunakan media 

dinding, yang digunakan adalah dinding  sebagai alat bantu bagi siswa untuk memantulkan 

bola ketika melakuan pukulan forehand andbackhand tujuan dilakukanya  menggunakan 

media dinding untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar tenis meja pukulan forehand 

dan backhand pada siswa. Tujuan digunakannya media dinding untuk membentuk proses 

pembelajaran subjek penelitian. Maka dengan digunakannya media dinding tersebut 

disesuaikan dengan karakteristik subjek penelitian yang bersangkutan agar peralatan tersebut 

tepat digunakan untuk membantu proses pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan/observasi, dan refleksi. Tahapan-tahapan tersebut merupakan rancangan 



tindakan yang berlangsung pada satu siklus penelitian dan berulang pada siklus berikutnya. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus penelitian dan sebelum dilaksanakan 

penelitian, terlebih dahulu menentukan keadaan awal yang menunjukkan kondisi awal proses 

belajar mengajar dan aktivitas belajar siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi. Observasi awal 

dilakukan untuk mengetahui ketepatan tindakan yang akan diberikan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tenis meja pukulan forehand dan 

backhand, maka dalam refleksi ditetapkan tindakan yang digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Tenis meja pukulan forehand dan backahnd, yaitu 

melalui pembelajaran dengan menggunakan strategi menggunakan media dinding. 

Penelitian ini menggunakan siklus yang dimana siklus tersebut mempunyai langkah 

sistematis yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1Rancangan Siklus Penelitian Tindakan 

Sumber:Suharsimi Arikunto, dkk (2017: 42) 

 

Alur tindakan penelitian dalam skema di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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SIKLUS I 

1. Perencanaan 

Peneliti membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan 

diajarkan, menyediakan media pembelajaran, menyediakanlembar observasi siswa dan guru 

serta menyediakan lembar catatan lapangan yang akan digunakan pada saat pembelajaran 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah disiapkan. Pada tahap ini peneliti 

menyampaikan materi pembelajaran dan media yang digunakan dan memberikan kesempatan 

siswa untuk melakukan tenis meja pukulan forehand dan backhand. Masing-masing siswa 

berkesempatan untuk melakukan tenis meja pukulan forehand dan backhand. 

3. Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru Penjaskes SMA Negeri 5 Palopo (yang bertindak 

sebagai observer) untuk mengamati peneliti (yang bertindak sebagai guru) yang secara 

langsung menerapkan strategi modifikasi dan mengisi lembar observasi yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Observer mengamati aktivitas pembelajaran yang berlangsung. 

Hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi, adapun kegiatan yang diamati adalah 

aktivitas guru, aktivitas siswa dan mengawasi pelaksana antes yang diberikan di akhir siklus. 

4. Refleksi 

Pada akhir siklus dia akan refleksi terhadap hal-hal yang diperoleh baik dari hasil observasi 

maupun catatan peneliti. Tahap refleksi meliputi kegiatan memahami dan menyimpulkan 

data. Peneliti dan observer berdiskusi untuk melihat keberhasilan dan kegagalan yang terjadi 

setelah proses pembelajaran dalam selang waktu tertentu. Kekurangan-kekurangan yang ada 

pada siklus I yang telah dilaksanakan, dibuatkan rencana perbaikan demi penyempurnaan 

tindakan pada siklus II. 



SIKLUS II 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I, kekurangan pada siklus I dilakukan perubahan dan perbaikan rencana 

pembelajaran terhadap materi agar mampu mendapatkan peningkatan pada siklus II. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang 

digunakan dan melaksanakan pembelajaran menggunakan media dinding berdasarkan 

rencana pembelajaran dari hasil refleksi pada siklus I.  

3. Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru Penjaskes mengamati secara langsung penerapan 

strategi modifikasi berdasarkan perubahan rencana pembelajaran dari hasil refleksi pada 

siklus I dan mengamati aktivitas pembelajaran yang berlangsung. 

4. Refleksi 

Pada akhir siklus peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan memahami 

serta menyimpulkan data atas pelaksanaan pembelajaran. Dengan melihat hasil observasi, 

apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan kemampuan dasar tenis meja 

pukulan forehand dan backhand dalam pembelajaran Penjaskes. Tahap refleksi terbagi 

menjadi dua yaitu refleksi proses dan refleksi hasil sebagai berikut: 

a. Refleksi proses yaitu peneliti dan guru mendiskusikan tindakan peneliti saat proses 

pembelajaran berlangsung apakah telah mencapai taraf keberhasilan atau belum dengan 

menerapkan strategi mengunakan media dinding. 

b. Refleksi hasil yaitu peneliti dan guru melakukan refleksi tentang nilai siswa apakah hasil 

belajar setelah melaksanakan pembelajaran berhasil atau tidak. Apa bila belum berhasil 



maka akan dilaksan akan perencanaan siklus berikutnya dengan melengkapi kekurangan-

kekurangan pada siklus sebelumnya. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dari awal hingga akhir penelitian. Hal 

ini bertujuan untuk memperoleh secara mendalam data yang lengkap. Kedudukan peneliti 

sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis dan pengamat dalam pelaksanaan 

tindakan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 5 palopoyang beralamatkan Jl. H Andi 

Kaddi Raja No. Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Maret-April 2021. 

3.4    Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu: 

1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil teknik dasar tenis meja pukulan forehand 

dan backhand melalui metode mengunakan media dinding pada kelas XI  SMA Negeri 5 

palopo. Dari 29 siswa yang ada pada kelas XI.2 hanya ada 11 siswa (37,93%) peserta 

didik yang mampumencapai dan melampaui nilai KKM 75, semetara ada 18siswa ( 

62,07%) peserta didik yang memeperoleh nilai dibawa KKM 75 sebagai nilai standar 

KKM yang ditentukan oleh sekolah. 

2. Guru sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan hasil belajar tenis meja 

pukulan forehand dan backhand melalui metode mengunakan media dinding. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ada tiga yaitu observasi, tes dan 

dokumentasi. 

 

 



1. Observasi 

Peneliti memilih teknik observasi dalam pengumpulan data karena dalam penelitian yang 

diamati adalah teknik dasar tenis meja pukulan forehand dan backhand siswa, dalam hal 

ini adalah partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta proses mengajar peneliti 

dalam menerapkan strategi mengunakan media dinding. Kegiatan observasi dilaksanakan 

ketika proses pembelajaran di lapangan berlangsung dengan mengamati keaktifan siswa 

dalam pembelajaran dan cara mengajar peneliti mengenai kesesuaian dengan langkah-

langkah strategi modifikasi yang diterapkan oleh peneliti dengan menggunakan format 

observasi.  

2. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. 

Peneliti memilih teknik tes untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa apakah 

meningkat atau belum selama pembelajaran tenis meja mengunakan media dinding pada 

pukulan forehand dan backhand. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan atau proses pekerjaan mencatat atau merekam suatu 

peristiwa dan objek (aktivitas) yang dianggap berharga dan penting serta perolehan data-

data awal siswa dan guru kelas, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang situasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran berupa arsip-arsip hasil 

belajar yang dapat memberi informasi data keberhasilan siswa dan dokumen berupa foto-

foto yang menggambarkan situasi pembelajaran, sebagai pelengkap penelitian yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah strategi modifikasi. 

1.6. InstrumenPenelitian  

MenurutArikunto (2019:85) dalam (Rahman, 2020) Instrumen PTK merupakan semua 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran. Jadi 



bukan hanya proses tindakan saja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), dan instrument digunakan untuk 

mengumpulkan data instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrument tes 

kemampuan pembelajaran permainan bulu tangkis yakni long serve, kemudian lembar 

observasi siswa. 

Tabel 3.1 Instrumen penilaian pukula nforehand dan backhand pada permaian tenis meja 

Keterangan: 

Nilai 1 = Kurang             3 = Baik 

2 = Cukup              4 = SangatBaik 

3.7   Analisis Data 

Analisis data dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dilakukan sesudah 

pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2016:244) bahwa, "Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain". 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 

setelah di lapangan.Dalam hal ini Nasution dalam Sugiyono (2016:245) menyatakan, 



"Analisis data mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun de 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian". 

Teknik analisis data model Miles and Huberman yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2016: 246) yaitu: 

1. Reduksi data, yakni kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Pada tahap ini, guru atau peneliti 

mengumpulkan semua instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

dikelompokkan berdasarkan focus masalah atau hipotesis. 

2. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Proses analisis data 

dalam PTK diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah dan pertanyaan penelitian.Penafsiran data proses pembelajaran aspek 

guru dan siswa digunakan acuan nilai ketuntasan belajar siswa di peroleh melalui rumus 

sebagai berikut : 

1. Tesuntukkerja (Psikomotor) : 

Nilai = 
Jumlah skor diperoleh 

Jumlah skor maksimal 
 x 100  

2. Pengamatansikap (Afektif) : 

Nilai = 
Jumlah skor diperoleh 

Jumlah skor maksimal 
 x 100  

3. TesSiklus/embedded test (kognitif) : 

Nilai = 
Jumlah skor diperoleh 

Jumlah skor maksimal 
 x 100  



4. Nilai akhir yang diperolehsiswa : 

 

 

Sumber :Kusmawati (2015:128-130) 

3.8IndikatorKeberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya peningkatan 

pembelajaran tenis meja pukulan forehand dan backhand pada siswa menggunakan media 

dinding pada kelas XI di siswa SMA Negeri 5 Palopo. Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah, standar ketuntasan minimal untuk tiap individu 

yaitu nilai 75, dan mencapai tuntas secara klasikal 80% dari 29 siswa kelas XI di SMA 

Negeri 5 Palopo. 

 

Nilai tes psikomor + Nilai tes afektif + Nilai tes kognitif 


